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Abstrak—Budidaya ikan lele adalah salah satu sektor pertanian perairan yang memiliki
peran penting dalam memenuhi kebutuhan protein hewani dan pendapatan bagi petani di
berbagai wilayah di Indonesia. Namun, praktik budidaya ikan lele tradisional sering kali
menghadapi berbagai tantangan, termasuk efisiensi pengelolaan pakan, yang dapat
berdampak pada produktivitas dan keberlanjutan usaha petani. Di Kecamatan Wiyung,
kendala-kendala ini juga ditemui, dan diperlukan inovasi untuk meningkatkan efisiensi dan
keberlanjutan dalam budidaya ikan lele. Salah satu solusi potensial yang bisa
diimplementasikan adalah penggunaan alat pemberi makan otomatis. Alat ini dapat
membantu mengoptimalkan pemberian pakan kepada ikan lele, meminimalkan limbah
pakan, serta mengurangi kerja keras petani. Penelitian ini memiliki signifikansi yang besar
dalam meningkatkan budidaya ikan lele di Kecamatan Wiyung. Dengan
mengimplementasikan alat pemberi makan otomatis, petani akan dapat meningkatkan
produksi dan pendapatan mereka. Selain itu, praktik budidaya yang lebih efisien juga
berpotensi mengurangi dampak negatif pada lingkungan, seperti limbah pakan yang tidak

dimakan ikan.
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1. PENDAHULUAN

Budidaya ikan lele adalah salah satu sektor pertanian perairan yang memiliki peran penting dalam
memenuhi kebutuhan protein hewani dan pendapatan bagi petani di berbagai wilayah di Indonesia [1].
Namun, praktik budidaya ikan lele tradisional sering kali menghadapi berbagai tantangan, termasuk
efisiensi pengelolaan pakan, yang dapat berdampak pada produktivitas dan keberlanjutan usaha petani
[2]. Di Kecamatan Wiyung, kendala-kendala ini juga ditemui, dan diperlukan inovasi untuk
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan dalam budidaya ikan lele. Salah satu solusi potensial yang
bisa diimplementasikan adalah penggunaan alat pemberi makan otomatis [3]. Alat ini dapat membantu
mengoptimalkan pemberian pakan kepada ikan lele, meminimalkan limbah pakan, serta mengurangi
kerja keras petani . Namun, penggunaan alat pemberi makan otomatis dalam praktik budidaya ikan lele
di daerah ini masih relatif rendah. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
mengimplementasikan alat pemberi makan otomatis dalam usaha petani di Kecamatan Wiyung dengan

tujuan meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan praktik budidaya ikan lele.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan efisiensi praktik budidaya ikan lele di
Kecamatan Wiyung melalui diversifikasi dengan mengimplementasikan alat pemberi makan otomatis.
Adapun tujuan khususnya adalah mengenalkan teknologi alat pemberi makan otomatis kepada petani
budidaya ikan lele di Kecamatan Wiyung, melakukan pelatihan dan pendampingan teknis bagi petani
dalam penggunaan alat pemberi makan otomatis, dan mengukur dampak penggunaan alat pemberi
makan otomatis terhadap efisiensi budidaya ikan lele, termasuk konversi pakan dan pertumbuhan ikan.
Proses implementasi alat pemberi makan otomatis akan melibatkan pelatihan dan pendampingan teknis
secara mendalam kepada petani di Kecamatan Wiyung. Tim penelitian akan mengenalkan teknologi ini
kepada petani dan menjelaskan manfaatnya dalam meningkatkan efisiensi budidaya [4]. Selanjutnya,
petani akan dilibatkan dalam pelatihan praktis tentang instalasi, penggunaan, dan pemeliharaan alat
pemberi makan otomatis. Setelah pemasangan alat, akan dilakukan pemantauan rutin terhadap
pertumbuhan ikan dan konversi pakan untuk mengukur dampak dari implementasi alat ini. Penggunaan
alat pemberi makan otomatis dalam budidaya ikan lele memiliki banyak potensi keuntungan, termasuk
peningkatan kesejahteraan petani, peningkatan produksi ikan, dan pengurangan limbah pakan yang tidak
dimakan ikan. Selain itu, penggunaan teknologi ini juga dapat mengurangi beban kerja petani dan
memungkinkan mereka untuk fokus pada aspek-aspek penting lainnya dalam budidaya ikan lele. Ini
juga menciptakan peluang untuk diversifikasi praktik budidaya ikan lele.

Penelitian ini memiliki signifikansi yang besar dalam meningkatkan budidaya ikan lele di
Kecamatan Wiyung. Dengan mengimplementasikan alat pemberi makan otomatis, petani akan dapat
meningkatkan produksi dan pendapatan mereka [5]. Selain itu, praktik budidaya yang lebih efisien juga
berpotensi mengurangi dampak negatif pada lingkungan, seperti limbah pakan yang tidak dimakan ikan.
Penelitian ini juga dapat menjadi contoh positif bagi upaya diversifikasi praktik budidaya ikan lele di

wilayah lain [6]. Dalam jurnal ini, kami akan memberikan gambaran mendalam tentang langkah-
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langkah implementasi alat pemberi makan otomatis dalam budidaya ikan lele di Kecamatan Wiyung,
serta hasil penelitian, analisis data, dan kesimpulan yang diambil dari penelitian ini. Kami berharap
bahwa jurnal ini akan memberikan panduan yang berguna bagi petani dan pihak-pihak yang
berkepentingan dalam pengembangan budidaya ikan lele yang lebih efisien dan berkelanjutan. Dalam
jurnal ini, kami akan merinci langkah-langkah pelaksanaan penelitian, hasil, pembahasan, dan
kesimpulan yang diambil dari pengabdian masyarakat ini. Kami akan memberikan gambaran mendalam
tentang manfaat dan tantangan yang dihadapi oleh petani ikan lele dalam diversifikasi praktik budidaya
melalui implementasi alat pemberi makan otomatis. Diharapkan bahwa jurnal ini akan memberikan
panduan bagi praktisi pertanian dan petani ikan lele dalam pengembangan budidaya yang lebih efisien,

berkelanjutan, dan berdampak positif pada kesejahteraan petani dan lingkungan.

2. METODE
2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Wiyung, Surabaya. Wilayah ini dipilih karena merupakan
daerah dengan banyak petani ikan lele yang telah lama menggeluti usaha budidaya ikan. Kami memilih
tiga lokasi berbeda di kecamatan ini untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang
implementasi alat pemberi makan otomatis dalam usaha petani ikan lele.
2.2 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain pengabdian masyarakat yang melibatkan kolaborasi antara
peneliti dan petani ikan lele. Kami melakukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif tentang implementasi alat pemberi makan otomatis.
2.3 Partisipan

Partisipan penelitian terdiri dari petani ikan lele di Kecamatan Wiyung yang telah menerapkan alat
pemberi makan otomatis dalam usaha budidaya mereka. Kami memilih petani dari tiga kelompok

berbeda untuk mencakup variasi dalam skala usaha dan praktik budidaya.

2.4 Pelatihan dan Edukasi

Sebelum memulai penelitian, kami mengadakan sesi pelatihan dan edukasi kepada petani ikan lele
yang terlibat. Dalam sesi ini, kami memberikan informasi tentang penggunaan alat pemberi makan
otomatis, termasuk instalasi, pengoperasian, dan perawatan. Kami juga membahas manfaat potensial
dari alat ini, seperti peningkatan efisiensi pakan dan pertumbuhan ikan.
2.5 Kemitraan dengan Petani
Selama seluruh proses penelitian, kami menjaga kemitraan yang erat dengan petani. Kami
mendengarkan masukan mereka dan melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan terkait dengan
penelitian. Kami juga memberikan dukungan teknis jika diperlukan dalam pengoperasian alat pemberi

makan otomatis.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Alat

a.

Penggunaan Alat Pemberi Makan Otomatis:

Selama penelitian, alat pemberi makan otomatis berhasil diimplementasikan oleh sebagian besar
petani yang berpartisipasi. Mereka dengan cepat mengadopsi teknologi ini setelah pelatihan
awal. Alat pemberi makan otomatis ini dirancang dengan baik dan dapat mengatur pemberian
pakan sesuai dengan kebutuhan ikan.

Pertumbuhan Ikan Lele:

Hasil pengukuran pertumbuhan ikan lele menunjukkan peningkatan yang signifikan. Ikan lele
yang diberi makan dengan alat pemberi makan otomatis memiliki pertumbuhan yang lebih baik
dalam hal berat dan panjang tubuh. Pemberian pakan yang lebih terjadwal dan terukur melalui
alat otomatis tampaknya memberikan manfaat nyata.

Efisiensi Penggunaan Pakan:

Efisiensi penggunaan pakan juga meningkat dengan penggunaan alat pemberi makan otomatis.
Alat ini mampu memberikan pakan dengan jumlah yang tepat, mengurangi pemborosan pakan,
dan menjaga kualitas air dengan lebih baik. Ini berkontribusi pada pengurangan biaya produksi.
Pendapatan Petani:

Kombinasi pertumbuhan ikan yang lebih baik dan efisiensi penggunaan pakan menghasilkan
peningkatan pendapatan bagi petani. Mereka melaporkan peningkatan hasil panen dan
penghematan biaya produksi yang signifikan. Hal ini memberikan dampak positif pada

kesejahteraan petani.

3.2 Manfaat yang Signifikan

a. Efisiensi Produksi:
Alat pemberi makan otomatis memungkinkan pengaturan pemberian pakan yang lebih terukur
dan tepat. Hal ini mengurangi pemborosan pakan, meningkatkan pertumbuhan ikan, dan
mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk memberi makan secara manual. Dengan demikian,
efisiensi produksi meningkat.

b. Peningkatan Pendapatan:
Peningkatan pertumbuhan ikan dan efisiensi penggunaan pakan berkontribusi pada peningkatan
pendapatan petani. Dengan hasil panen yang lebih baik dan penghematan biaya produksi, petani
merasakan dampak positif pada sisi finansial usaha mereka.

c. Pemberdayaan Petani:
Penggunaan alat pemberi makan otomatis juga menciptakan pemberdayaan bagi petani. Mereka
dapat mengelola budidaya ikan dengan lebih efektif, mengurangi kerja manual, dan
meningkatkan kualitas produk. Hal ini membantu meningkatkan keberlanjutan usaha budidaya
ikan lele.
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d. Kualitas Produk:

Alat pemberi makan otomatis juga berdampak positif pada kualitas ikan. Kualitas air yang
terjaga dan pemberian pakan yang teratur berkontribusi pada ikan yang lebih sehat dan

berkualitas.

3.3 Kontribusi Positif

Namun, perlu diperhatikan bahwa implementasi alat pemberi makan otomatis juga memerlukan
investasi awal, baik dalam perangkat keras maupun pelatihan. Oleh karena itu, perencanaan yang matang
dan dukungan teknis yang berkelanjutan diperlukan untuk memastikan kesuksesan implementasi. Dalam
keseluruhan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa diversifikasi praktik budidaya ikan lele melalui
implementasi alat pemberi makan otomatis memiliki dampak positif pada efisiensi produksi, pendapatan
petani, dan kualitas produk. Selain itu, hal ini menciptakan pemberdayaan petani dan berpotensi
meningkatkan keberlanjutan sektor budidaya ikan lele di Kecamatan Wiyung. Penelitian ini
memberikan bukti konkret bahwa teknologi dapat memberikan kontribusi positif pada praktik budidaya
ikan. Ini juga menunjukkan pentingnya pengabdian masyarakat dalam memperkenalkan teknologi dan
memberikan pelatihan kepada petani untuk meningkatkan usaha mereka. Keberhasilan proyek ini dapat
menjadi inspirasi bagi pengembangan praktik budidaya ikan yang lebih modern dan berkelanjutan di
wilayah ini serta wilayah lainnya.

Pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa implementasi alat pemberi makan otomatis dalam
budidaya ikan lele memiliki dampak positif dalam meningkatkan efisiensi, pertumbuhan ikan, dan
pendapatan petani. Hal ini juga memberikan landasan bagi keberlanjutan usaha budidaya ikan lele di
wilayah tersebut. Dengan dukungan yang tepat, penggunaan teknologi dalam budidaya ikan lele dapat
menjadi salah satu langkah penting dalam meningkatkan ketahanan pangan dan ekonomi masyarakat
setempat.

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan
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3 KESIMPULAN
Pengabdian masyarakat ini telah memberikan dampak positif yang signifikan bagi komunitas petani di
Kecamatan Wiyung. Melalui pengenalan dan implementasi alat pemberi makan otomatis dalam
budidaya ikan lele, petani telah mengalami peningkatan produktivitas, pengurangan beban Kerja,
peningkatan pendapatan, peningkatan kesadaran teknologi, dan kepedulian lingkungan. Kemitraan yang
kuat antara peneliti dan komunitas petani memainkan peran kunci dalam kesuksesan proyek ini.
Diharapkan bahwa langkah-langkah ini akan memicu perkembangan lebih lanjut dalam praktik
budidaya ikan lele yang berkelanjutan dan efisien di wilayah ini, dan dapat menjadi contoh positif bagi

upaya serupa di tempat lain.
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